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PENDAHULUAN
Ikan lele merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang pengembangannya diminati oleh para pembudidaya 
di Indonesia. Hingga saat ini, Indonesia memiliki 16 
spesies ikan lele lokal yang telah diidentifikasi (direview 
oleh Ferraris, 2007; Ng & Hadiaty, 2011). Di antara spesies-
spesies ikan lele lokal Indonesia tersebut, Clarias batrachus 
merupakan spesies yang telah lama berhasil dibudidayakan 
(Zonneveld et al., 1988; Knud-Hansen et al., 1990), diikuti 
oleh C. meladerma (Sudarto, 1993). Namun demikian, 
secara umum spesies-spesies ikan lele lokal memiliki laju 
pertumbuhan yang rendah dan tidak toleran terhadap 
patogen, sehingga budidayanya tidak berkembang (Van 
Weerd, 1995; Lenormand et al., 1998). Budidaya ikan lele 
di Indonesia mengalami perkembangan pesat setelah 
dilakukannya introduksi ikan lele unggul dari Taiwan 
yang dengan cepat berkembang dan populer di kalangan 
pembudidaya dengan nama ikan lele dumbo. Nama tersebut 
diberikan karena ikan lele introduksi tersebut memiliki laju 
pertumbuhan yang tinggi dan dapat mencapai ukuran yang 
besar. Kata “Dumbo” berasal dari kata “Jumbo” yang berarti 
berukuran besar, sedangkan kata “Dumbo” sendiri berarti 
gajah yang juga berarti berukuran besar (Mahyudin, 2008; 
Suyanto, 2008).
Perkembangan budidaya ikan lele dumbo yang pesat 
tersebut tidak diiringi dengan manajemen induk yang tepat 
sehingga kemudian mengalami penurunan mutu genetis. 
Upaya pemuliaan ikan lele dumbo telah berhasil dilakukan 
dengan dihasilkannya strain ikan lele sangkuriang yang 
dirilis berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor 26/MEN/2004. Berdasarkan silsilahnya 
yang diperoleh melalui proses persilangan balik (backcross) 
di antara induk ikan lele dumbo generasi-generasi awal 
(di-review oleh Sunarma, 2004), ikan lele strain sangkuriang 
tersebut pada dasarnya adalah tetap ikan lele dumbo.
Dibalik kesuksesan perkembangan budidaya ikan lele 
dumbo, terdapat suatu permasalahan tentang ketidakjelasan 
identitasnya. Ketidakjelasan identitas ikan-ikan introduksi 
merupakan hal yang sering terjadi. Hal tersebut dikarenakan 
ABSTRAK
Lele dumbo merupakan salah satu ikan lele unggul 
yang budidayanya pernah mengalami perkembangan 
pesat di Indonesia. Secara umum, ikan lele dumbo 
dipercaya sebagai ikan lele hibrida hasil hibridisasi 
antara spesies ikan lele Afrika Clarias gariepinus 
dengan spesies ikan lele Taiwan C. fuscus. Tetapi, 
secara morfologis tampaknya ikan lele dumbo tidak 
berbeda dari strain-strain ikan lele Afrika C. gariepinus 
yang berikutnya diintroduksi ke Indonesia, sehingga 
para praktisi perikanan juga menduga bahwa ikan lele 
dumbo sebenarnya merupakan spesies ikan lele Afrika 
C. gariepinus. Dengan demikian, identitas ikan lele 
dumbo tetaplah belum jelas. Hal tersebut dikarenakan 
belum adanya penelitian yang mengeksplorasi 
karakteristik ikan lele dumbo secara ilmiah. Makalah 
ini merupakan ulasan penelusuran identitas ikan lele 
dumbo berdasarkan publikasi-publikasi yang relevan. 
Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa bukti publikasi 
dalam ulasan ini, terindikasi bahwa ikan lele dumbo 
bukanlah ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara ikan 
lele C. gariepinus dengan C. fuscus, tetapi tampaknya 
lebih merupakan spesies ikan lele Afrika C. gariepinus. 
Namun demikian, hal tersebut masih merupakan suatu 
indikasi, sehingga diperlukan penelitian-penelitian 
lebih lanjut untuk memastikan hal tersebut.
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hampir selalu tidak pernah adanya laporan atau publikasi 
ilmiah yang mendokumentasikannya, sehingga publikasi-
publikasi populer (non-ilmiah, unscientific, anecdotal) 
merupakan sumber dokumentasi utama (Na-Nakorn & 
Brummet, 2009; Adarsha et al., 2011). Namun demikian, 
publikasi-publikasi populer tersebut tidak jarang bersifat 
tidak akurat dan dapat menyebabkan suatu ketidakjelasan. 
Hal tersebut secara jelas terjadi pada kasus ikan lele 
dumbo. 
Ketidakjelasan identitas ikan lele dumbo terutama 
adalah ketidakpastian statusnya sebagai spesies murni ikan 
lele Afrika C. gariepinus ataukah merupakan ikan lele hibrida 
hasil hibridisasinya dengan spesies ikan lele Taiwan C. 
fuscus. Ikan lele dumbo merupakan ikan lele yang memiliki 
laju pertumbuhan tinggi dan dapat mencapai ukuran 
yang besar, sehingga sangat potensial sebagai komoditas 
perikanan budidaya di Indonesia. Demikian pula, spesies 
ikan lele Afrika C. gariepinus dengan nama sinonim C. lazera 
dan C. mossambicus (Teugels, 1984) merupakan spesies ikan 
lele yang memiliki laju pertumbuhan tinggi, serta dapat 
mencapai ukuran yang besar dan potensi budidayanya telah 
dikenal luas di dunia (Na-Nakorn, 1999; Brummet, 2008; Na-
Nakorn & Brummet, 2009). Kesamaan karakteristik zooteknis 
tersebut merupakan salah satu penyebab ketidakjelasan 
identitas ikan lele dumbo, selain belum adanya publikasi 
ilmiah yang menegaskan identitas ikan lele dumbo.
Tahun introduksi ikan lele dumbo ke Indonesia dalam 
publikasi-publikasi populer non-ilmiah disampaikan secara 
berbeda-beda, antara lain disebutkan terjadi pada tahun 
1984 (Republik Lele, 2010), tahun 1985 (Sunarma, 2004) 
ataupun tahun 1986 (Suyanto, 2008). Buku-buku populer 
menyebutkan bahwa ikan lele dumbo diintroduksi dari 
Taiwan ke Jakarta oleh PT Cipta Mina Sentosa. Pada awalnya, 
identitas dalam dokumen pengiriman disebut sebagai 
spesies ikan lele lokal Taiwan C. fuscus, tetapi selanjutnya 
direvisi menjadi spesies ikan lele Afrika C. gariepinus. 
Belakangan, ikan lele tersebut disebut-sebut (termasuk 
oleh importirnya) sebagai ikan lele hibrida hasil hibridisasi 
antara betina ikan lele C. fuscus dengan jantan ikan lele 
C. gariepinus (Mahyudin, 2008; Suyanto, 2008). Akhirnya, 
identitas terakhir tersebutlah yang banyak digunakan 
dalam buku-buku populer dan dokumen-dokumen resmi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah, sedangkan beberapa 
peneliti, akademisi, dan praktisi meragukan kebenaran 
identitas tersebut, dan sebagian meyakini bahwa ikan lele 
dumbo sebenarnya adalah spesies ikan lele C. gariepinus. 
Dugaan bahwa ikan lele dumbo adalah spesies ikan lele C. 
gariepinus tersebut terutama didasarkan pada karakteristik 
morfologisnya yang menyerupai morfologi ikan-ikan lele 
yang belakangan diintroduksi ke Indonesia dan diyakini 
sebagai spesies ikan lele Afrika C. gariepinus, misalnya ikan 
lele Belanda yang diintroduksi ke Malang (Jawa Timur) 
pada tahun 1985-1986, ikan lele Paiton yang diintroduksi 
ke Paiton, Probolinggo (Jawa Timur) pada tahun 1998, ikan 
lele Mesir yang diintroduksi ke Cijengkol, Subang (Jawa 
Barat) pada tahun 2007 maupun ikan lele Masamo yang 
diintroduksi ke Mojokerto (Jawa Timur) pada tahun 2010 
(Sudarto, Maheno Sri Widodo, Pudji Suwargono, Darsono, 
Fauzul Mubin, pengamatan dan komunikasi pribadi). 
Beberapa publikasi internasional maupun regional dalam 
bentuk ulasan (review) tentang perikanan budidaya di 
Indonesia menuliskan nama ilmiah ikan lele dumbo sebagai 
C. gariepinus (Eidman, 1989; Yusuf, 1995; Hardjono & Sunarto, 
2005). Namun demikian, seluruh informasi tersebut hanya 
berdasarkan publikasi-publikasi populer non-ilmiah maupun 
hasil komunikasi pribadi dengan para ahli dan belum 
terdapat publikasi yang secara ilmiah menegaskan identitas 
atau status ikan lele dumbo. Makalah ulasan penelusuran 
identitas ikan lele dumbo berdasarkan publikasi-publikasi 
yang relevan ini disusun untuk mendapatkan informasi awal 
mengenai kejelasan identitas ikan lele dumbo. Hal tersebut 
perlu untuk diketahui sebagai dasar untuk pelaksanaan 
penelitian-penelitian lebih lanjut dalam memastikan 
identitas ikan lele dumbo secara ilmiah.
Penulisan Nama Ilmiah Ikan Lele Dumbo
Nama latin ikan lele dumbo (termasuk ikan lele 
sangkuriang) dalam dokumen-dokumen yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya maupun Badan 
Standarisasi Nasional selalu ditulis sebagai (Clarias gariepinus 
x Clarias fuscus). Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa 
publikasi hasil penelitian berikut ini, maka penulisan 
tersebut perlu ditinjau ulang. Permasalahan penulisan 
nama ilmiah tersebut terletak pada urutan posisi penulisan 
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nama ilmiah spesies induk tetuanya. Meskipun tata cara 
penulisan nama ikan hibrida belum diatur oleh Komisi 
Internasional Tatanama Zoologi (International Commission on 
Zoological Nomenclature), tetapi secara umum nama ilmiah 
spesies induk betina ikan hibrida dalam publikasi-publikasi 
ilmiah ditulis terlebih dahulu (di depan). Oleh karena itu, 
agar terdapat konsistensi dengan publikasi-publikasi ilmiah, 
jika ikan lele dumbo memang benar merupakan ikan lele 
hibrida, maka penulisan nama ilmiah ikan lele dumbo perlu 
disesuaikan dengan mengikuti cara penulisan nama-nama 
ikan hibrida dalam publikasi-publikasi ilmiah.
Identitas ikan lele dumbo dalam buku-buku populer 
disebut-sebut sebagai ikan lele hibrida hasil hibridisasi 
antara betina ikan lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus. 
Demikian pula, hasil penelitian di luar negeri menunjukkan 
bahwa ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara ikan lele C. 
gariepinus dengan ikan lele C. fuscus yang karakteristiknya 
potensial untuk dikembangkan sebagai komoditas perikanan 
budidaya adalah kombinasi persilangan antara betina ikan 
lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus (Zheng et al., 1988) 
atau secara ilmiah ditulis sebagai C. fuscus x C. gariepinus dan 
bukan sebaliknya. Ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara 
betina ikan lele C. gariepinus dengan jantan C. fuscus (yang 
secara ilmiah ditulis sebagai C. gariepinus x C. fuscus) tidak 
dilaporkan menunjukkan keragaan yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai ikan budidaya. Hasil penelitian 
tersebut bersesuaian dengan hasil-hasil hibridisasi spesies 
ikan lele Afrika C. gariepinus dengan spesies-spesies 
ikan lele lokal Asia yang lain, yakni dengan ikan lele C. 
macrocephalus di Thailand (direview oleh Uraiwan, 1993; 
Na-Nakorn, 1993; 1999; Chinabut & Kanchanakhan, 2005; 
Na-Nakorn & Brummet, 2009), di Vietnam (Minh, 1999; 
Phan, 2005), serta di Malaysia (direview oleh Kechik, 
1995; Abol-Munafi et al., 2006) maupun di Bangladesh dan 
Myanmar (direview oleh Tripathi, 1996; Thame & Htwe, 
2005), dengan ikan lele C. batrachus di Bangladesh (Rahman 
et al., 1995; Khan et al., 2000; 2002) dan di India (Sahoo et 
al., 2003), serta dengan ikan lele C. meladerma di Indonesia 
(Lenormand et al., 1999) yang juga menunjukkan bahwa 
ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara jantan spesies ikan 
lele Afrika C. gariepinus dengan betina spesies-spesies ikan 
lele lokal Asia tersebut memiliki keragaan pertumbuhan 
maupun reproduksi yang lebih potensial sebagai komoditas 
perikanan budidaya dibandingkan resiproknya. Dengan 
demikian, kalaupun ikan lele dumbo adalah ikan lele hibrida 
unggul hasil hibridisasi antara C. fuscus dengan C. gariepinus, 
maka tentunya merupakan hasil hibridisasi antara betina 
ikan lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus, sehingga 
semestinya ditulis sebagai (Clarias fuscus x Clarias gariepinus) 
dan bukan sebagai (Clarias gariepinus x Clarias fuscus).
Karakterisasi Genetis dan Morfologis 
Ikan Lele Dumbo
Ketidakjelasan identitas ikan lele dumbo di Indonesia 
terutama dikarenakan hingga saat ini belum terdapat 
publikasi ilmiah hasil penelitian yang secara khusus dan 
tegas menyebutkan identitasnya, baik secara morfologis 
(fenotip) maupun genetis (genotip) dibandingkan spesies-
spesies induk tetuanya. Aspek-aspek tersebut ke depannya 
akan menjadi topik penelitian kami. 
Publikasi ilmiah tentang karakteristik genetis ikan lele 
dumbo secara molekuler baru dilaporkan oleh Nuryanto 
et al. (2012) dengan menggunakan marka RAPD (random 
amplified polymorphic DNA). Namun demikian, hasil visualisasi 
fragmen-fragmen (bands) DNA teramplifikasi dalam publikasi 
tersebut dilaporkan bersifat buram (smear), sehingga tidak 
ditunjukkan, hanya hasil skor-skornya yang disampaikan. 
Selain itu, hanya identitas ikan lele sangkuriang yang 
disampaikan secara jelas, sedangkan identitas ikan-ikan 
lele yang lain tidak disampaikan secara jelas. Meskipun 
demikian, berdasarkan narasi yang diberikan, tampaknya 
yang dimaksud sebagai ikan lele lokal (local catfish) adalah 
spesies ikan lele lokal C. batrachus, sedangkan yang 
dimaksud dengan ikan lele Afrika (African catfish) adalah ikan 
lele dumbo yang dalam publikasi tersebut nama ilmiahnya 
ditulis sebagai C. gariepinus. Berdasarkan hasil penelitian 
Nuryanto et al. (2012), menyimpulkan bahwa ikan lele 
sangkuriang berkerabat dekat dengan ikan lele Afrika, dan 
terbukti bahwa ikan lele Afrika adalah induk tetua dari ikan 
lele sangkuriang. Jika benar bahwa yang dimaksud sebagai 
ikan lele Afrika dalam publikasi tersebut adalah ikan lele 
dumbo, maka hasil penelitian tersebut tidak menjawab 
kejelasan identitas ikan lele dumbo. Kejelasan identitas 
ikan lele dumbo akan dapat diperoleh jika dilakukan melalui 
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perbandingan dengan spesies ikan lele Afrika C. gariepinus 
yang sebenarnya.
Sudarto (1999) dalam ulasannya tentang hasil 
karakterisasi ikan lele (dan patin) di Indonesia menyatakan 
bahwa berdasarkan analisis marka DNA mikrosatelit, ikan 
lele dumbo yang nama ilmiahnya dalam publikasi tersebut 
disebut sebagai C. gariepinus masih merupakan spesies 
murni dan belum terkontaminasi oleh material genetis 
spesies lain. Hal tersebut sebenarnya merupakan suatu 
bukti bahwa ikan lele dumbo adalah spesies ikan lele C. 
gariepinus. Tetapi sayangnya, publikasi tersebut berbentuk 
ulasan dan bukan merupakan suatu artikel hasil penelitian, 
sehingga tidak sepenuhnya jelas. Selain itu, asal sampel 
ikan lele dumbo yang dianalisis juga tidak disebutkan secara 
jelas. Mengingat pada saat itu selain ikan lele dumbo juga 
telah terjadi introduksi strain ikan lele Afrika C. gariepinus 
dari Thailand ke Indonesia oleh Charoen Pokphand Group 
pada tahun 1998 yang selain ditempatkan di Paiton (Jawa 
Timur), sebagian juga ditempatkan di Pabuaran, Subang 
(Jawa Barat) yang selanjutnya digunakan dalam kerja sama 
produksi benih dengan Balai Penelitian Perikanan Air Tawar 
(BALITKANWAR) Sukamandi (Pudji Suwargono, komunikasi 
pribadi). Oleh karena itu, penelitian karakterisasi genetis 
ikan lele dumbo tetap perlu dilakukan untuk memastikan 
identitasnya.
Penelitian karakterisasi morfologis ikan lele dumbo 
dibandingkan spesies ikan lele Afrika pernah dilaporkan 
oleh Hamsyah (2004). Berdasarkan analisis karakteristik 
morfometrik dan meristiknya dibandingkan dengan ikan lele 
yang dalam tulisan tersebut disebut sebagai ikan lele Afrika 
C. gariepinus yang dikoleksi dari BBPBAT Sukabumi (tanpa 
menyebutkan strainnya), Hamsyah (2004) menyimpulkan 
bahwa ikan lele dumbo bukan merupakan spesies ikan lele 
Afrika C. gariepinus, tetapi merupakan ikan lele hibrida hasil 
hibridisasi antara ikan lele C. fuscus dengan C. gariepinus. 
Namun demikian, metode pengukuran (karakterisasi 
morfometrik dan meristik) dan analisis yang digunakan pada 
penelitian tersebut bukanlah metode standar karakterisasi 
morfometrik dan meristik yang secara ilmiah telah terbukti 
efektif dan banyak digunakan dalam identifikasi spesies-
spesies ikan lele (Teugels, 1986; 1992; 1998; Skelton & 
Teugels, 1991; Agnese et al., 1997; Rognon et al., 1998; Ng, 
1999; 2003a; 2003b; 2003c; 2004; Teugels et al., 1999a; 
1999b; 1999c; 2001; Sudarto et al., 2003; 2004; Turan et 
al., 2005; Ng & Kottelat, 2008; Hanssen, 2009; Pouyaud 
et al., 2009; Ng & Hadiaty, 2011). Selain itu, analisis dan 
interpretasi data serta kesimpulannya juga tidak jelas. Hasil 
analisis PCA (principal components analysis) data karakteristik 
morfometrik pada penelitian tersebut tidak disajikan 
secara lengkap (koefisien dan skor komponen-komponen 
utama tidak disajikan), hanya diagram pencar (scatter plot) 
yang disajikan, yang bahkan diagram pencar tersebut 
menunjukkan bahwa sebaran sampel ikan lele dumbo 
dan ikan lele Afrika bersifat saling beririsan (overlap, tidak 
terpisah), mengindikasikan bahwa sebenarnya karakteristik 
morfometrik keduanya sulit dibedakan. Selanjutnya, 
hasil analisis regresi terhadap bagian-bagian badan yang 
lain dilaporkan bahwa secara umum keduanya memiliki 
perbedaan, sehingga disimpulkan bahwa kedua ikan lele 
tersebut berbeda. Namun demikian, metode tersebut 
tidak pernah digunakan oleh para ahli ikhtiologi untuk 
mengidentifikasi spesies-spesies ikan lele (lihat metode 
standar yang digunakan oleh para ahli ikhtiologi tersebut di 
atas). Lebih lanjut, nilai beberapa karakter morfometrik ikan 
lele dumbo dan ikan lele Afrika dalam penelitian Hamsyah 
(2004) tersebut ternyata bersesuaian dengan nilai beberapa 
karakter morfometrik standar yang umum digunakan dalam 
identifikasi spesies ikan lele Afrika C. gariepinus (Skelton 
& Teugels, 1991; Agnese et al., 1997; Turan et al., 2005; 
FishBase, 2013a). Dengan demikian, berdasarkan karakter 
morfometriknya tidak dapat disimpulkan bahwa ikan lele 
dumbo bukanlah spesies ikan lele Afrika C. gariepinus.
Berdasarkan karakteristik meristiknya, Hamsyah 
(2004) juga menyatakan bahwa ikan lele dumbo dan ikan 
lele Afrika tersebut berbeda. Namun demikian, sebenarnya 
kisaran nilai karakteristik meristik kedua ikan lele tersebut 
bersesuaian dengan atau masih berada dalam kisaran nilai 
karakteristik meristik spesies ikan lele Afrika C. gariepinus 
yang dilaporkan oleh para ahli ikhtiologi (Teugels, 1986; 
1992; Skelton & Teugels, 1991; Agnese et al., 1997; Cabuy 
et al., 1999; Fapohunda & Godstates, 2007; Teugels et al., 
2007; Hanssens, 2009; Wiecaszek et al., 2010; FishBase, 
2013a). Analisis karakteristik meristik yang dilakukan 
oleh Hamsyah (2004) terutama berkaitan dengan asimetri 
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(abnormalitas) kedua ikan lele tersebut melalui penghitung-
an karakter meristik pada sisi badan sebelah kiri dan kanan, 
sebagaimana yang juga dilakukan oleh Nurhidayat (2000) 
pada ikan lele dumbo dari tiga daerah sentra budidaya ikan 
lele di Pulau Jawa. Padahal, penghitungan karakter meristik 
pada bagian badan yang berpasangan yang dilakukan oleh 
para ahli ikhtiologi dalam mengidentifikasi spesies ikan lele 
sedapat mungkin hanya dilakukan pada sisi badan sebelah 
kiri (Ng, 1999; 2003a; 2003b; 2003c; 2004; Ng & Kottelat, 
2008; Ng & Hadiaty, 2011). Hal-hal tersebut menunjukkan 
bahwa kesimpulan yang diberikan oleh Hamsyah (2004) 
yang menyatakan bahwa karakteristik meristik ikan lele 
dumbo berbeda dari ikan lele Afrika C. gariepinus tidaklah 
tepat. Dengan demikian, penelitian karakterisasi morfologis 
(biometrik) ikan lele dumbo tetap perlu dilakukan untuk 
memastikan identitasnya.
Publikasi-Publikasi Pendukung Identitas 
Ikan Lele Dumbo
Meskipun tidak secara langsung dapat menjelaskan 
identitas ikan lele dumbo, beberapa publikasi berikut 
ini memberikan bukti-bukti atau indikasi-indikasi bahwa 
tampaknya ikan lele dumbo bukanlah ikan lele hibrida hasil 
hibridisasi antara ikan lele C. fuscus dengan C. gariepinus, 
tetapi lebih merupakan spesies ikan lele Afrika C. gariepinus. 
Namun demikian, untuk memperkuat indikasi-indikasi 
tersebut tetap perlu dilakukan penelitian-penelitian lebih 
lanjut yang secara langsung menggunakan sampel ikan lele 
dumbo.
Lenormand et al. (1999) dalam penelitian hibridisasi 
antara ikan lele lokal C. batrachus, C. meladerma, C. nieuhofii, 
dan C. teijsmanni dengan spesies ikan lele Afrika juga 
menggunakan nama ilmiah C. gariepinus untuk spesies ikan 
lele Afrika yang dikoleksinya dari Sukamandi. Kepastian 
identitas ikan lele tersebut telah diverifikasi berdasarkan 
metode standar karakterisasi biometrik spesies ikan lele 
(Teugels, 1986) dan menunjukkan bahwa ikan lele tersebut 
adalah spesies ikan lele Afrika C. gariepinus. Ikan lele yang 
digunakan tersebut tentunya adalah ikan lele dumbo, karena 
pada saat pelaksanaan penelitian tersebut (tahun 1997) 
belum terjadi introduksi ikan lele ke Indonesia, selain ikan 
lele dumbo dan ikan lele Afrika C. gariepinus yang diintroduksi 
dari Belanda yang secara terbatas hanya digunakan untuk 
keperluan penelitian di Universitas Brawijaya, Malang (Na-
Nakorn & Brummet, 2009; FAO, 2013; FishBase, 2013b). Hal 
tersebut merupakan suatu bukti indikasi bahwa ikan lele 
dumbo merupakan spesies ikan lele Afrika C. gariepinus.
Publikasi-publikasi populer di Indonesia menyebutkan 
bahwa ikan lele dumbo diintroduksi melalui atau dari Taiwan. 
Istilah “melalui” (via) atau “dari” tersebut tampaknya tidak 
sepenuhnya jelas. Hal tersebut dapat ditelusuri sebagai 
berikut:
Data DIAS (Database on Introduction of Aquatic Species) 
di FAO (Food and Agriculture Organization) dan FishBase 
menyebutkan bahwa pada tahun 1985 telah terjadi introduksi 
spesies ikan lele Afrika C. gariepinus ke Indonesia dari Belanda 
dan Afrika Selatan dan tidak tercatat pernah adanya introduksi 
ikan lele dari Taiwan (Na-Nakorn & Brummet, 2009; FAO, 
2013; FishBase, 2013b). Jika benar bahwa ikan lele dumbo 
yang diintroduksi pada tahun 1985 merupakan spesies ikan 
lele Afrika C. gariepinus, maka secara internasional diakui 
bahwa introduksinya bukan dari Taiwan. Sebaliknya, jika 
benar bahwa ikan lele dumbo diintroduksi dari Taiwan, maka 
bisa jadi ikan lele dumbo bukanlah spesies ikan lele Afrika 
C. gariepinus sehingga secara internasional introduksinya 
tidak dicatat dalam data introduksi spesies ikan lele Afrika 
C. gariepinus. Namun demikian, hal tersebut tampaknya kecil 
kemungkinannya, mengingat data di FAO dan FishBase juga 
tidak mencatat adanya translokasi (introduksi) ikan lele hibrida 
hasil persilangan antara ikan lele C. fuscus dengan C. gariepinus. 
Introduksi ikan lele Afrika C. gariepinus ke Indonesia pada 
tahun-tahun berikutnya juga tidak tercatat di FAO maupun 
FishBase. Hal tersebut menunjukkan bahwa introduksi ikan lele 
dumbo maupun ikan-ikan lele Afrika C. gariepinus di Indonesia 
belum terdokumentasi dengan akurat dan benar, sehingga 
wajar jika dapat menyebabkan suatu ketidakjelasan.
Liao & Liu (1989); Liao et al. (1993; 2001); dan Liao 
(2000) dalam publikasi-publikasi internasional berbentuk 
ulasan tentang perikanan budidaya di Taiwan tidak pernah 
menyebutkan adanya introduksi spesies ikan lele Afrika C. 
gariepinus ke Taiwan (padahal introduksi spesies-spesies 
ikan yang lain disebutkan) maupun kegiatan budidaya, serta 
hibridisasinya dengan ikan lele C. fuscus. Spesies ikan lele 
yang dilaporkan pernah diintroduksi adalah C. batrachus dari 
Thailand pada tahun 1972 dan telah disilangkan dengan ikan 
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lele C. fuscus. Berdasarkan sifat biologisnya yang dilaporkan 
memiliki laju pertumbuhan yang tinggi dan dapat mencapai 
ukuran yang besar, maka terdapat kemungkinan juga bahwa 
spesies ikan lele yang disebut sebagai C. batrachus tersebut 
sebenarnya adalah ikan lele Afrika C. gariepinus, dan mungkin 
terjadi kesalahan identifikasi. Namun demikian, hal tersebut 
belum dapat dipastikan, karena data di FAO dan FishBase 
menyebutkan bahwa ikan lele Afrika C. gariepinus baru 
diintroduksi ke Thailand dari Laos pada tahun 1987 (FAO, 
2013; FishBase, 2013b), sehingga tampaknya juga terdapat 
ketidakjelasan tentang identitas spesies-spesies ikan lele di 
Taiwan. Hal tersebut terutama dikarenakan belum adanya 
publikasi ilmiah tentang karakteristik morfologis ikan lele 
hibrida C. fuscus x C. gariepinus dari Taiwan. Data di FAO dan 
FishBase juga tidak mencatat adanya introduksi ikan lele Afrika 
C. gariepinus ke Taiwan, tetapi mencatat bahwa pada tahun 
1985 telah terjadi translokasi ikan lele Afrika C. gariepinus dari 
Taiwan ke Filipina (FAO, 2013; FishBase, 2013b). Berdasarkan 
informasi-informasi tersebut dapat diduga bahwa ikan lele 
Afrika C. gariepinus tidak pernah diintroduksi ke Taiwan, atau 
kalaupun benar pernah diintroduksi dan disilangkan dengan 
ikan lele C. fuscus di Taiwan, tetapi kegiatan budidayanya 
tidak mengalami perkembangan yang nyata, sehingga belum 
pernah tercatat dalam publikasi-publikasi ulasan internasional 
dari Taiwan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari publikasi-
publikasi internasional dalam bentuk ulasan tentang biologi 
dan budidaya ikan lele yang tidak menyebutkan adanya 
kegiatan perikanan budidaya dengan menggunakan ikan lele 
hasil hibridisasi antara ikan lele C. fuscus dengan C. gariepinus 
di Taiwan (Bartley et al., 1997; 2001; Na-Nakorn & Brummet, 
2009). Hanya ikan lele hasil hibridisasi antara betina ikan lele 
C. macrocephalus dengan jantan C. gariepinus di Thailand yang 
telah mencapai tahap komersialisasi produksi (Na-Nakorn, 
1999; Bartley et al., 1997; 2001; 2009; Na-Nakorn & Brummet, 
2009).
Salah satu informasi utama yang mengindikasikan 
bahwa ikan lele dumbo bukan ikan lele hibrida hasil 
hibridisasi antara betina ikan lele C. fuscus dengan jantan C. 
gariepinus adalah pada aspek biologi reproduksinya. Hasil 
penelitian Wu et al. (1990) dalam analisis morfologi dan 
karyologi ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara betina ikan 
lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus di Cina menunjukkan 
bahwa karakter reproduksi jantan ikan lele hibrida tersebut 
bersifat tidak fertil (sterile). Artinya, jantan ikan lele hibrida 
tersebut tidak dapat melangsungkan proses reproduksi 
atau tidak dapat menghasilkan keturunan. Karakteristik 
biologi reproduksi jantan ikan lele hibrida hasil hibridisasi 
antara betina ikan lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus 
yang bersifat tidak fertil tersebut berbeda dari karakteristik 
biologi reproduksi jantan ikan lele dumbo yang bersifat 
normal, yakni bersifat fertil dan dapat melangsungkan 
proses reproduksi, serta menghasilkan keturunan (generasi-
generasi berikutnya). Demikian pula, ikan lele hibrida hasil 
hibridisasi antara betina ikan lele C. macrocephalus dengan 
jantan C. gariepinus di Thailand (Na-Nakorn, 1993) dan di 
Malaysia (Abol-Munafi et al., 2006) maupun ikan lele hibrida 
hasil hibridisasi antara betina ikan lele C. meladerma dengan 
jantan C. gariepinus di Indonesia (Lenormand et al., 1999) 
yang juga memiliki keragaan unggul sebagai ikan budidaya, 
jantan-jantannya juga dilaporkan bersifat tidak fertil atau 
tidak dapat digunakan untuk menghasilkan keturunan. 
Ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara betina ikan lele 
C. batrachus dengan jantan C. gariepinus di Bangladesh 
yang juga potensial sebagai ikan budidaya, jantannya juga 
dilaporkan cenderung bersifat tidak fertil (Khan et al., 2000). 
Ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara betina ikan lele C. 
macrocephalus dengan jantan C. gariepinus kadang-kadang 
juga disebut sebagai ikan lele dumbo, tetapi ikan lele 
hibrida tersebut tentu bukanlah ikan lele dumbo, karena 
hibridisasi tersebut dilaporkan baru dilakukan di Thailand 
pada tahun 1990 (Na-Nakorn, 1993; 1999; Uraiwan, 1993). 
Hasil-hasil penelitian tentang cenderung tidak fertilnya 
jantan ikan-ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara jantan 
ikan lele Afrika C. gariepinus dengan betina spesies-spesies 
ikan lele lokal Asia tersebut mengindikasikan bahwa ikan 
lele dumbo bukanlah ikan lele hibrida hasil hibridisasi 
antara betina ikan lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus, 
karena karakteristik biologi reproduksi jantan ikan lele 
dumbo bersifat fertil dan normal. Selain itu, perkawinan di 
antara sesama ikan lele dumbo yang dilakukan oleh para 
pembudidaya pada kenyataannya menghasilkan keturunan 
dengan karakteristik yang serupa dengan induk-induknya 
(pengamatan pribadi). Jika ikan lele dumbo merupakan 
ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara ikan lele C. fuscus 
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dengan C. gariepinus, maka perkawinan di antara sesama 
ikan lele dumbo tersebut seharusnya menghasilkan 
keturunan dengan karakteristik yang berbeda dari ikan 
lele dumbo. Perkawinan di antara sesama ikan hibrida 
akan menghasilkan keturunan dengan karakteristik yang 
tidak stabil dan berbeda-beda (Perez & Rylander, 1998). Hal 
tersebut juga merupakan indikasi bahwa ikan lele dumbo 
bukanlah ikan lele hibrida.
KESIMPULAN 
Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa publikasi 
dalam ulasan ini, terindikasi bahwa ikan lele dumbo 
bukanlah ikan lele hibrida hasil hibridisasi antara betina 
ikan lele C. fuscus dengan jantan C. gariepinus, tetapi 
tampaknya lebih merupakan spesies ikan lele Afrika C. 
gariepinus. Untuk memastikan hal tersebut perlu dilakukan 
penelitian-penelitian karakterisasi genetis dan morfologis 
menggunakan sampel ikan lele dumbo dibandingkan 
dengan spesies ikan lele Afrika C. gariepinus.
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